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Abstrak 

Penelitian ini menggunakan survei dengan kuisioner 

via Google Form dan analisis deskriptif, regresi 

berganda, serta regresi moderasi. Penelitian bertujuan 

mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

berwirausaha dengan moderasi Pendidikan 

Kewirausahaan, sesuai Pepres No. 02/2022 dan No. 

08/2012. Hasilnya, keputusan berwirausaha 

dipengaruhi ekspektasi laba, sistem informasi 

akuntansi, dan pendidikan kewirausahaan, namun tidak 

oleh e-commerce. Pendidikan kewirausahaan 

memperkuat pengambilan keputusan berwirausaha. 

Temuan ini merekomendasikan pentingnya pendidikan 

kewirausahaan dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. 

Abstract 

This study employs a survey approach using 

questionnaires distributed via Google Forms and 

utilizes descriptive analysis, multiple regression, and 

moderated regression analysis. The research aims to 

examine factors influencing entrepreneurial decision-

making moderated by Entrepreneurship Education, in 

line with Presidential Decrees No. 02/2022 and No. 

08/2012. Results show entrepreneurial decisions are 

influenced by profit expectations, accounting 

information systems, and entrepreneurship education, 

but not by e-commerce. Entrepreneurship education 

strengthens entrepreneurial decision-making, 

emphasizing its importance in supporting Indonesia's 

economic growth.. 
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Pendahuluan 

Dalam rangka mendukung program 

pemerintah dalam pengetasan kemiskinan 

serta menciptakan lapangan kerja, 

pemerintah mendorong percepatan 

penumbuhan dan rasio kewirausahaan 

digiatkan pemerintah melalui Peraturan 

Presiden (Pepres) No. 02 tahun 2022, 

tentang Pengembangan Kewirausahaan 

Nasional Tahun 2021–2024. Program 

kewirausahaan ini juga digiatkan oleh 

perguruan tinggi sebagai salah satu 

perannya dalam pendidikan di Indonesia. 

Ningsih (2017) perguruan tinggi sebagai 

salah satu pihak yang berperan dalam 

menumbuhkembangkan jiwa 

kewirausahaan, serta memotivasi kaum 

muda yang selama ini hanya mencari 

pekerjaan setelah lulus sekolah atau kuliah, 

untuk menjadi seorang wirausaha 

(entrepreneur).   

Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI) pada Kurikulum 

Pendidikan Tinggi (KPT) Perpres 08/2012, 

salah satu capaian pembelajaran yang harus 

dimiliki seorang sarjana adalah mampu 

menerapkan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang dimilikinya sesuai 

dengan bidang keahliannya dalam kegiatan 

produktif dan pelayanan kepada masyarakat 

dengan sikap dan perilaku yang sesuai 

dengan tata kehidupan bersama, maka tepat 

sekali jika kewirausahaan dijadikan sebagai 

mata kuliah wajib di perguruan tinggi 

(Ningsih, 2017). Pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh dalam mendorong orientasi 

kewirausahaan. (Bismala, et  al, 2022). 

komponen Pendidikan kewirausahaan yaitu 

pembelajaran, inspirasi, dan sumber daya 

yang mempengaruhi niat berwirausaha 

(Ahmeda, 2020). Pembelajaran 

kewirausahaan berpengaruh positif terhadap 

pengambilan keputusan berwirausaha 

(Friskawati, 2018), keputusan berwirausaha 

juga diperngaruhi baik secara parsial 

ataupun simultan oleh ekspektasi 

pendapatan, efikasi diri dan keluarga (Sari, 

2022).  

Ilonen et al (2017) logika 

pengambilan keputusan dan transformasinya 

dari waktu ke waktu di antara wirausaha 

mahasiswa yang bertujuan untuk 

menciptakan usaha bisnis baru di 

lingkungan pendidikan tinggi. Liu, et. Al 

(2020) jenis kelamin, bisnis keluarga, 

kampung halaman dan pendidikan 

kewirausahaan secara signifikan 

berhubungan dengan kecenderungan giat 

berwirausaha, tetapi usia, pendapatan rumah 

tangga, pendidikan orang tua dan pekerjaan 

tidak bberpengaruh secara signifikan. 

Aliviameita & Puspitasari (2020) 

desicion making (pengambilan keputusan) 

adalah sebuah proses dalam melakukan 

penyeleksian dan penilaian terhadap 

beberapa pilihan yang ada. (Lestari, 2021) 

Teori pengambilan keputusan adalah teori 

yang digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan didalam suatu usaha dengan 

faktor yang mempengaruhinya adalah 

pengalaman dan latar belakang individu  

Lohrke, et al (2017), dengan 

menggunakan analisis metode Bayesian, 

sarjana dapat memperoleh wawasan 

tambahan pada fenomena kewirausahaan 

sehingga memungkinkan pengambilan 

keputusan kewirausahaan. Weerasekara dan 

Bhanugopan (2021), budaya kewirausahaan 

daerah, dukungan institusi pendidikan dan 

bisnis dan jaringan sosial memediasi 

hubungan antara gaya pengambilan 

keputusan pengusaha dan kinerja keuangan 

UKM.  

Berkembangnya dunia industri 

global atau era digital 4.0 serta 

perkembangan teknologi informasi 

menuntut semua orang aktif terutama 

wirausaha untuk mengikuti pertumbuhan 

dan perkembangan era digital (Sari, dan 

Pravitasari, 2022). Teknologi informasi 

yang mengalami perkembangan dan 

digunakan dalam proses transaksi jual beli 

dengan menggunakan alat elektronik 

khususnya telepon dan internet adalah e-

commerce (Trihudiyatmanto, 2019). Sistem 

e-commerce yang dirancang yang dapat 

meningkatkan penjualan untuk bisnis rumah 

tangga di kota-kota di Indonesia (Agitha, 

2022). Pramiswari & Dharmadiaksa (2017) 

Semakin canggih teknologi informasi, 

semakin besar persaingan antarwirausaha.  

Sari dan Pravitasari (2022) pada 

masa pandemic covid-19, e-commerce 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan berwirausaha. Sihombing & 

Sulistyo (2021), e-commerce dapat 
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mempengaruhi pengambilan keputusan 

berwirausaha dan Sistem Informasi 

Akuntansi juga dapat memperkuat pengaruh 

e-commerce pada pengambilan keputusan 

berwirausaha. Lestari (2021) Sistem 

Informasi Akuntansi merupakan sistem 

yang digunakan untuk mengelola data 

sehingga dapat menghasilkan sebuah 

informasi yang bisa mendukung dalam 

proses pengambilan keputusan didalam 

suatu usaha. Namun Taufiq & Indrayeni 

(2022), Nurabiah et al. (2021) e-commerce 

tidak pengaruh terhadap pengambilan 

keputusan untuk berwirausaha. Wildani & 

Suwandi (2022) sistem informasi akuntansi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengambilan keputusan kewirausahaan.  

Dalam melakukan suatu usaha 

seorang wirausahawan tentunya memiliki 

ekspektasi terhadap laba dari usaha yang 

sedang dijalankanya pada suatu periode. 

Maulita et al (2019) laba adalah kelebihan 

pendapatan yang diperoleh seorang 

wirausaha dikurang biaya sebagai imbalan 

menghasilkan barang dan jasa selama satu 

periode akuntansi. Efendi & Yudhati (2017) 

menyatakan bahwa seseorang akan semakin 

terdorong untuk mengambil keputusan 

untuk menjadi seorang wirausaha jika 

memperoleh laba yang lebih tinggi.  

 

Teori Kontijensi  

Teori kontijensi adalah salah satu 

teori yang berkaitan dengan perilaku 

seseorang dengan interaksi untuk 

menyesuaikan dan mengendalikan 

kelangsungan hidup suatu usaha. Teori 

kontijensi dikemukakan oleh Fiedler dimana 

dalam teori ini terdapat komponen utama 

ialah mengenai kemampuan mengambil 

keputusan yang sangat menentukan 

keberhasilan tujuan suatu organisasi 

(Ghufron, 2020). Berdasarkan Teori 

Kontijensi dapat dikatakan bahwa perilaku 

dalam setiap organisasi mempengaruhi 

keputusan dalam berwirausaha, serta teori 

kontijensi juga sangat berkaitan erat dengan 

penerapan informasi akuntansi yang 

dibutuhkan oleh setiap usaha dalam 

mengambil suatu keputusan (Pramiswari & 

Dharmadiaksa, 2017). 

 

E-commerce 

E-commerce memiliki keunggulan 

seperti bisa melakukan jual beli dengan 

nyaman tanpa perlu mendatangi toko atau 

pusat perbelanjaan secara langsung, dalam 

pembayarannya juga dapat dilakukan 

dengan tunai maupun non tunai serta 

transaksinya bisa dilakukan dengan mudah 

dan cepat (Deananda et al., 2020). Aria, 

(2020) e-commerce adalah sebuah media 

pemasaran yang digunakan oleh penjual 

untuk menawarkan produk-produk yang 

ingin dijualnya kepada pembeli.  

 

Sistem Informasi Akuntansi 

Ada enam komponen Sistem 

Informasi Akuntansi menurut Romney & 

Steinbart (2021), diantaranya the people, the 

procedures and instructions used, the data, 

the software, the information technology 

infrastructure, and the internal controls and 

security measures.  

Romney & Steinbart (2021) sistem 

informasi akuntansi merupakan kecerdasan 

informasi yang menyediakan proses 

pengumpulan dan penyimpanan data. 

Akuntansi merupakan sebuah sistem 

informasi karena sistem informasi akuntansi 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan 

memproses akuntansi dan data lainnya 

untuk menghasilkan informasi bagi 

pengambil keputusan. Erna et al., (2020) 

seharusnya seorang wirausahawan 

mempunyai pengetahuan mengenai sistem 

informasi akuntansi hal ini disebabkan 

karena akan memberikan nilai tambah bagi 

perusahaan, serta akan berdampak pada 

peningkatan kinerja perusahaan secara 

menyeluruh.  

 

Ekspektasi Laba 

Efendi & Yudhati, (2017) Ekspektasi 

laba merupakan sebuah harapan seseorang 

atas laba yang diperoleh baik dalam bentuk 

uang maupun barang yang berguna untuk 

memenuhi kehidupannya sehingga 

ekspektasi atau harapan dalam 

menghasilkan penghasilan yang lebih 

banyak membuat seseorang tertarik untuk 

berwirausaha  

 

Kewirausahaan 

Setiarini (2013) kewirausahaan 

merupakan suatu sikap, jiwa dan 
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kemampuan untuk menciptakan suatu hal 

yang baru yang sangat bernilai dan 

bermanfaat bagi dirinya dan bermanfaat 

bagi orang lain. Hisrich & Drnovsek (2002) 

secara keseluruhan komponen dari proses 

kewirausahaan adalah menciptakan suatu 

usaha yang baru didukung dengan ide-

ide,didukung dengan modal, didukung 

dengan peran orangnya serta mengetahui 

bagaimana caranya.  

Wulandari et al., (2020) Berwirausaha 

menggunakan e-commerce merupakan suatu 

peluang bagi mahasiswa dalam berbisnis hal 

ini dikarenakan dalam menjalankan usaha 

menggunakan e-commerce dapat dilakukan 

sejalan dengan aktivitas lainnya. Dalam 

mengambil keputusan untuk mulai 

berwirausaha seorang wirausahawan 

sebaiknya memahami sistem akuntansi.  

 

Pendidikan Kewirausahaan 

Bismala1, et  al (2022) pendidikan 

kewirausahaan adalah suatu proses yang 

direncanakan secara matang yang mengarah 

pada perolehan kapasitas dan kompetensi 

kewirausahaan, dengan membekali peserta 

didik dengan pengetahuan, keterampilan, 

dan motivasi untuk mendorong keberhasilan 

kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan. 

Orientasi kewirausahaan sangat penting 

dimiliki oleh wirausahawan, karena 

menunjukkan innovativeness, proactivenss 

dan risk taking.  

Ningsih (2017) Pendidikan 

kewirausahaan adalah suatu proses atau 

kegiatan yang dilakukan dalam rangka 

menginternalisasi mental kewirausahaan, 

mentransmisi pengetahuan dan keterampilan 

kewirausahaan kepada peserta didik melalui 

lembaga pendidikan formal (sekolah dan 

perguruan tinggi) maupun lembaga non 

formal (lembaga pelatihan) dalam upaya 

memanfaatkan peluang bisnis.  

Pendidikan kewirausahaan adalah 

proses pelatihan bagi pelajar untuk 

menghadapi masa depan dengan 

kemampuan pencipta usaha (Kirby, 2004). 

Zhao dkk. (2005), mengkonseptualisasikan 

pendidikan seperti gelar yang dianggap 

bahwa mereka telah belajar tentang empat 

keterampilan yang dibutuhkan oleh 

pengusaha: (1) Mengakui peluang untuk 

bisnis baru, (2) Mengevaluasi peluang, (3) 

Memulai bisnis, dan (4) Kewirausahaan 

organisasi. 

 

Pengembangan Hipotesis 

  Salsahbilah & Nawawi (2022) 

keunggulan e-commerce adalah dalam 

melakukan transaksi tidak terlalu 

membutuhkan waktu yang banyak untuk 

berjualan, transaksi dapat dilakukan kapan 

saja bisa dilakukan 24 jam nonstop. Agitha 

(2022) Sistem e-commerce yang dirancang 

yang dapat meningkatkan  penjualan untuk 

bisnis rumah tangga di kota-kota di 

Indonesia. Pramiswari & Dharmadiaksa 

(2017), Sihombing & Sulistyo (2021), e-

commerce dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan berwirausaha. Sari 

dan Pravitasari (2022) masa pandemic 

covid-19, e-commerce berpengaruh positive 

dan signifikan terhadap keputusan 

berwirausaha. Berdasarkan hal tersebut 

maka dapat diusulkan hipotesis penelitian 

berikut ini : 

H1: Penggunaan e-commerce berpengaruh 

positif terhadap pengambilan keputusan 

untuk berwirausaha. 

Maulita et al (2019) laba adalah 

kelebihan pendapatan yang diperoleh 

seorang wirausaha dikurang biaya sebagai 

imbalan menghasilkan barang dan jasa 

selama satu periode akuntansi. Efendi & 

Yudhati (2017) seseorang akan semakin 

terdorong untuk mengambil keputusan 

untuk menjadi seorang wirausaha jika 

memperoleh laba yang lebih tinggi. Dengan 

arti bahwa terdapat hubungan yang kuat dan 

positif terhadap pengaruh ekspektasi laba 

terhadap keputusan berwirausaha. Sari 

(2022) pendidikan kewirausahaan, 

ekspektasi pendapatan, efikasi diri dan 

keluarga berpengaruh baik secara simultan 

dan parsial terhadap keputusan 

berwirausaha mahasiswa. Maka hipotesis 

penelitian adalah berikut: 

H2: Ekspektasi laba berpengaruh positif 

terhadap pengambilan keputusan untuk 

berwirausaha. 

Pramiswari dan Dharmadiaksa 

(2017) pemakaian teknologi bisa dikatakan 

sebagai penyelesaian untuk pengembangan 

suatu bisnis. Nurabiah et al. (2021) Sistem 

informasi akuntansi berpengaruh positif  

signifikan terhadap pengambilan keputusan 
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mahasiswa akuntansi dalam berwirausaha. 

Hipotesis yang dapat dibentuk adalah : 

H3: Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

berpengaruh positif terhadap pengambilan 

keputusan untuk berwirausaha. 

Sari dan Pravitasari (2022) 

perkembangan teknologi informasi 

memudahkan para wirausaha untuk 

melakukan pekerjaan dimana saja.  

Trihudiyatmanto (2019) e-commerce 

merupakan sebuah sistem dan cara yang 

digunakan dalam proses transaksi jual beli 

dengan menggunakan alat elektronik 

khususnya telepon dan internet.  Sari dan 

Pravitasari (2022) e-commerce berpengaruh 

positive dan significant terhadap keputusan 

berwirausaha di pandemi Covid-19. Lestari 

(2021) Sistem Informasi Akuntansi 

merupakan sistem yang digunakan untuk 

mengelola data sehingga dapat 

menghasilkan sebuah informasi yang bisa 

mendukung dalam proses pengambilan 

keputusan didalam suatu usaha. Nilamsari 

(2022) Pengetahuan kewirausahaan, e-

commerce dan sistem informasi akuntansi 

berpengaruh secara simultan terhadap 

keputusan berwirausaha mahasiswa dimasa 

pandemi. Efendi dan Yudhati (2017) ada 

hubungan kuat dan positif yang 

menunjukkan bahwa ekspektasi laba dapat 

meningkatkan keinginan mahasiswa untuk 

berwirausaha. Sari (2022) pendidikan 

kewirausahaan, ekspektasi pendapatan, 

efikasi diri dan keluarga berpengaruh baik 

secara simultan dan parsial terhadap 

keputusan berwirausaha mahasiswa. 

Hipotesis yang dapat dibentuk adalah : 

H4: Penggunaan E-commerce, ekspektasi 

laba dan penggunaan sistem informasi 

akuntansi secara bersama-sama berpengaruh 

positif terhadap pengambilan keputusan 

untuk berwirausaha.  

Pramiswari & Dharmadiaksa (2017) 

dan Sihombing & Sulistyo (2021) e-

commerce dan penggunaan sistem informasi 

akuntansi berpengaruh positif terhadap 

pengambilan keputusan untuk berwirausaha. 

Namun Taufiq & Indrayeni (2022) dan 

Nurabiah et al. (2021) e-commerce tidak 

pengaruh terhadap pengambilan keputusan 

untuk berwirausaha.  Wildani & Suwandi 

(2022) Sistem Informasi Akuntansi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pengambilan keputusan kewirausahaan. 

Ilonen et al (2017) logika pengambilan 

keputusan dan transformasinya dari waktu 

ke waktu di antara wirausaha mahasiswa 

yang bertujuan untuk menciptakan usaha 

bisnis baru di lingkungan pendidikan tinggi.  

H5: E-commerce, Ekspektasi Laba dan 

Sistem Informasi Akuntansi secara simultan 

berpengaruh positif terhadap pengambilan 

keputusan berwirausaha yang dimoderasi 

oleh Pendidikan Kewirausahaan. 

 

 

Kerangka Penelitian 

Berdasarkan pengembangan 

hipotesis diatas dapat digambarkan 

kerangka penelitian sebagai berikut : 

 
Gambar 1. : Kerangka Penelitian 

 

Metode Penelitian 

Jenis dan Desain Penelitian 

Desain penelitian ini merupakan 

kuantitatif dengan metode survey. Penelitian 

kuantitatif menurut Syafina & Harahap 

(2019) adalah penelitian yang terencana, 

terstruktur dan lebih banyak menggunakan 

angka, dari pengumpulan data hingga 

penampilan hasilnya.  Menurut Sugiyono 

(2017) dalam Nuaeni, (2020) metode survey 

adalah metode yang digunakan untuk 

mencari pengaruh treatment (perlakuan) 

tertentu.  

 

Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2013) populasi 

merupakan sebuah wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek/subjek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sedangkan sampel merupakan bagian kecil 

dari populasi. Kurniawan (2016) sampel 

merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.  

Teknik pengambilan sampel disini 

adalah menggunakan purposive sampling. 
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Kriteria sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini : 

a) Mahasiswa jurusan akuntansi yang 

masih aktif. 

b) Mahasiswa yang sudah menempuh mata 

kuliah Sistem Akuntansi atau Sistem 

Informasi Akuntansi. 

c) Mahasiswa yang sudah menempuh mata 

kuliah Kewirausahaan. 

d) Mahasiswa yang belum menjadi 

wirausaha. 

 

Pengambilan sampel ini dengan 

mengacu pada latar belakang penelitian 

bahwa perguruan tinggi memiliki peran 

dalam menumbuhkembangkan jiwa 

kewirausahaan, serta memotivasi kaum 

muda yang selama ini hanya mencari 

pekerjaan setelah lulus sekolah atau kuliah, 

untuk menjadi seorang wirausaha 

(entrepreneur).  Disamping itu Kurikulum 

Pendidikan Tinggi (KPT) Perpres 08/2012, 

menyatakan bahwa salah satu capaian 

pembelajaran yang harus dimiliki seorang 

sarjana adalah mampu menerapkan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang 

dimilikinya sesuai dengan bidang 

keahliannya dalam kegiatan produktif dan 

pelayanan kepada masyarakat. 

Kriteria sampel ini dipenuhi oleh 

mahasiswa Jurusan Akuntansi PNP dimana 

pada kurikulumnya terdapat matakuliah 

Sistem Informasi Akuntansi, dan 

Kewirausahaan. Berdasarkan perolehan 

data, diketahui bahwa jumlah mahasiswa 

Angkatan 2019-2022 Prodi D3 Akuntansi 

adalah 352 orang, dan Prodi D4 Akuntansi 

adalah 262 orang. Sehingga total populasi 

adalah 614 orang. Untuk penelitian ini, 

jumlah sampel yang sesuai dengan 

kriterianya dan menggunakan rumus Slovin, 

sehingga sample minimal adalah 292 orang 

dengan alokasi sampel Prodi D3 sebanyak 

159 orang, dan untuk Prodi D4 sebanyak 

133 orang. 

  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner yang 

dibuat menggunakan g-form dan disebarkan 

melalui WhatsApp kepada mahasiswa 

Akuntansi Politeknik Negeri Padang. Skala 

Pengukuran kuisioner sebagai berikut : 

Tabel 1. Skala Pengukuran Kuisioner 

Skor Jawaban Kode 

1 Sangat Tidak Setuju STS 

2 Tidak Setuju TS 

3 Normal N 

4 Setuju S 

5 Sangat Setuju SS 

 

Adapun pernyataan pada kuisioner untuk e-

commerce, terdiri dari 4 pernyataan, 

Ekspektasi Laba, terdiri dari 5 pernyataan, 

Sistem Informasi Akuntansi, terdiri dari 5 

pernyataan, Keputusan Berwirausaha, terdiri 

dari 5 pernyataan, Pendidikan 

Berwirausaha, terdiri dari 7 pernyataan. 
 

Operasionalisasi Variabel 

Keputusan Berwirausaha 

Menurut Andini & Engriani (2019) 

indikator untuk mengukur pengambilan 

keputusan untuk berwirausaha adalah 

sebagai berikut : a) Perasaan senang, b) 

Ketertarikan, c) Perhatian, d) Ketertiban. 

Lohrke, et al (2017), dengan 

menggunakan analisis metode Bayesian, 

dimana sarjana dapat memperoleh wawasan 

tambahan pada fenomena kewirausahaan 

sehingga memungkinkan pengambilan 

keputusan kewirausahaan. Dengan itu, dapat 

mendorong penggunaan analisis Bayesian 

yang lebih banyak dalam penelitian 

kewirausahaan di masa depan. Dengan 

analisis Bayesian untuk menelusuri 

bagaimana persepsi dan sikap risiko 

pembuat keputusan memengaruhi keputusan 

selanjutnya. 

 

 E-commerce 

E-commerce didefinisikan sebagai 

kegiatan dari transaksi jual beli barang atau 

jasa yang dilakukan oleh penjual dan 

pembeli dengan menggunakan koneksi 

jaringan internet (Lovita & Susanty, 2021).  

Pramiswari & Dharmadiaksa (2017) 

indikator untuk mengukur pengaruh 

penggunaan e-commerce adalah mudah 

diakses, transaksi mudah dilakukan, 

permodalan, transaksi aman, dan proses 

pelayanan cepat. 

 

Ekspektasi laba 

 Efendi & Yudhati (2017) 

Ekspektasi laba, ekspektasi laba merupakan 

sebuah harapan seseorang terhadap laba 
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yang akan di peroleh ketika menjalankan 

sebuah usaha. Wijatno (2009) indikator 

untuk mengukur ekspektasi laba adalah 

Laba yang lebih tinggi, dan Laba yang tidak 

terbatas. 

 

Sistem Informasi Akuntansi 

Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi. Taufiq & Indrayeni (2022) 

sistem informasi akuntansi adalah sebuah 

komponen dan elemen yang berasal dari 

sebuah organisasi yang menyediakan 

informasi yang nantinya akan berguna 

dalam mengolah data terutama data 

keuangan. Pramiswari & Dharmadiaksa 

(2017) indikator untuk mengukur pengaruh 

penggunaan sistem informasi akuntansi 

adalah mudah digunakan, cepat diakses, 

dapat diandalkan, produktivitas, efektivitas, 

keuntungan, dan pelayanan sistem 

komputer. 

 

Pendidikan Kewirausahaan (Variabel 

Moderating ) 

Indikator yang digunakan untuk 

mengukur Pendidikan Kewirausahaan 

adalah  indikator yang digunakan oleh Putra, 

sebagaimana yang dikutip oleh M.Yusuf 

dan Sutanti (2020) dan Hidayati dan 

Rosmita (2022) yaitu : (1). Kurikulum,  

merupakan rencana tertulis yang menuliskan 

susunan program pendidikan. (2) Kualitas 

Tenaga Pendidik, artinya, dosen sebagai 

tenaga pendidik tidak hanya harus 

menguasai ilmu pengetahuan, tetapi juga 

harus mampu menyampaikan ilmunya 

dengan baik kepada mahasiswa sehingga 

dapat memotivasi mahasiswa untuk  

menjadi wirausahawan; (3) Fasilitas Belajar, 

yakni, ketersediaan sarana dan prasarana 

pendidikan  sangat membantu peserta didik 

untuk menguasi materi pendidikan 

kewirausahaan dan membantu pendidik 

dalam menyampaikan ilmunya. 

 

Metode Analisa Data 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata(mean), standar 

deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 

range, kurtosis, dan skewness 

(kemencengan distirbusi) (Ghozali, 2018). 

Uji Asumsi Klasik  

Adapun uji asumsi klasik yang akan 

dilakukan adalah Uji validitas, Uji 

Reliabilitas, dan Uji Normalitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda dan 

Moderated Regresson Analysis 

 Penelitian ini menggunakan 

Analisis Regresi Linear Berganda, dan 

Analisis Regresi Moderasi (Moderated 

regression Analysis). Analisis Regresi 

Moderasi bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel pemoderasi akan 

memperkuat atau memperlemah hubungan 

antara variabel independen dan variable 

dependen (Ghozali (2018). Sehingga  

persamaan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

                                                                                                      

Keterangan : 

Y = Variabel dependen 

X1, X2,X3 =  Variabel independen 

M =  Variabel Moderating 

XnM =  Interaksi Variabel Moderating 

dengan Variabel Independen  

a =  Konstanta (nilai Y apabila nilai 

X1, X2,X3, X4 = 0) 

b  =  Koefisien regresi (nilai 

peningkatan ataupun 

penurunan) 

e  =  Standar error 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinan (r2 atau r 

square) adalah alat statistik yang digunakan 

untuk memprediksi besarnya korelasi antara 

variabel prediktor dengan variabel respon, 

dengan tujuan untuk melihat berapa persen 

variabel X mempengaruhi variabel Y 

(Setiaman, S.Kep, Ns, 2019). Koefisien 

determinasi dihitung dengan 

mengkuadratkan koefisien korelasi yang 

telah ditemukan, dan selanjutnya dikalikan 

dengan 100% (Sugiyono, 2013).  

 

Uji t 

Pengujian koefisien regresi parsial 

(Uji-t)bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

persamaan model regresi yang terbentuk 

secara parsial dari variabel-variabel 
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independen (X) terhadap variabel dependen 

(Y) (Yuliara, 2016).  Dalam penelitian ini 

uji t dilakukan untuk melihat apakah 

variabel independen yaitu penggunaan e-

commerce (X1), ekspektasi laba (X2) dan 

penggunaan sistem informasi akuntansi 

(X3), serta Pendidikan Kewirausahaan (M) 

memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependennya yaitu pengambilan keputusan 

untuk berwirausaha (Y). Apabila nilai 

signifikansi kurang dari nilai a 0,05 (5%) 

maka variabel tersebut dinyatakan pengaruh 

secara parsial dan signifikan antara variabel 

independen (X) dengan variabel dependen 

(Y). 

 

Uji F 

Uji F (uji simultan) merupakan uji 

yang digunakan untuk menunjukkan 

pengaruh secara bersama-sama antara 

semua variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y) (Syafina & Harahap, 

2019). Apabila nilai signifikansi kurang dari 

nilai a 0,05 (5%) maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen (X) berpengaruh 

signifikan secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen (Y) yang dimoderasi oleh 

M. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Demografi Responden 

Data diperoleh sebanyak 313 

responden, terdiri dari 167 orang (53,4%)  

Prodi D3, dan 146 orang (46,6%) Prodi D4. 

Responden mayoritas berasal dari 

mahasiswa angkatan 2020, yaitu 163 orang 

(52,1%), dan perempuan (85%), serta 

memiliki kisaran usia 19–22 tahun (86,9%). 

Umumnya responden berasal dari Kota 

Padang (42,5%), dan memiliki saudara 

kandung kisaran 3-4 orang. Sumber dana 

responden untuk operasional sehari-hari 

berasal dari mayoritas dari orang tua, 

beasiswa yaitu 96,8%, dan penghasilan 

orang tua mayoritas kisaran kurang dari 

Rp1.000.000 hingga Rp5.000.000. Keluarga 

responden, 34,8% sudah memiliki usaha 

keluarga. Dalam penggunaan e-commerce 

dalam kehidupan sehari-hari sebanyak 54% 

responden menggunakan 2 jenis e-

commerce, dan 100% responden memiliki e-

wallet. Namun 92,3% responden belum 

memiliki usaha sama sekali. 

 

Hasil uji Statistik Deskriptif 

Berikut adalah hasil uji Statistik 

Deskriptif dari penyebaran kuisioner : 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabel N 
Mea

n 

Std. 

Dev 

X1 = Penggunaan e-commerce 313 13.95 1.704 

X2 = Ekspektasi Laba 313 15.36 2.370 

X3 = Penggunaan SIA 313 17.03 2.257 

M = Pendidikan Kewirausahaan 313 23.69 3.383 

Y = Keputusan Berwirausaha 313 15.88 2.857 

(Sumber : Data primer diolah, 2023) 

 

Dari Tabel 2 ditemukan bahwa 

seluruh variable menunjukkan standar 

deviasi data yang rendah. Penggunaan e-

Commerce diperoleh nilai mean 13.95; dan 

Standar Deviasi 1.704. Ekspektasi Laba 

diperoleh nilai mean 15.36; dan Standar 

Deviasi 2.370. Penggunaan SIA, diperoleh 

mean 17.03; dan Standar Deviasi 2.257. 

Pendidikan Kewirausahaan diperoleh; nilai 

mean 23.69; dan Standar Deviasi 3.383. 

Keputusan Berwirausaha diperoleh nilai 

mean 15.88; dan Standar Deviasi 2.857. 

Hasil uji Reliabilitas dan Validitas diperoleh 

bahwa seluruh instrumen variable penelitian 

adalah reliabel karena nilai rhitung instrumen 

penelitian diperoleh minimal 0.396, lebih 

besar dari rtabel yaitu 0.1114217. Begitu juga 

dengan nilai Cronbach’s Alpha untuk 

seluruh variable lebih dari 0.700. Untuk Uji 

Normalitas dilakukan dengan One Sample 

Kolmogorov-Smirnov. Hasil yang diperoleh 

Asymp.Sig.(2-tailed) adalah 0.092, lebih 

besar dari signifikasinya, sehingga dapat 

dikatakan data berdistribusi normal 

 Hasil uji Multikolineritas diperoleh 

nilai tolerancenya diperoleh minimal 0.498 

dan nilai VIF maksimal 2.008. Hasil 

pengujian dapat dibuktikan tidak terjadi 

multikolinieritas. Sedangkan hasil Uji 

Heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

menggunakan Uji Glejser diperoleh hasil 

signifikansi signifikansi antara variable 

independent dengan absolut residual 

minimal 0.09, artinya lebih besar dari 0.05, 

maka dapat disimpulkan data bebas dari 

heteroskedasititas. 

Tabel 3. Koefisien Determinasi 

Model R 
R 

square 

Adjusted 

R square 

Std.Error of 

The estimate 

1 0.128 0.016 0.004 1.50989 

(Sumber : data primer diolah, 2023) 
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Dari table diatas menunjukkan bahwa R 

yang diperoleh adalah 0.128 serta Adjusted 

R square sebesar 0.016 artinya, 1.6% 

variable penelitian mampu mempengaruhi 

Keputusan Berwirausaha. 

Untuk Hasil uji autokorelasi, dapat dilihat 

pada tabel 4 dibawah ini : 

Tabel 4. Hasil Uji autokorelasi variable 

Model R 
R 

Square 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

Change Statistics 

Durbin-

Watson R 

Square 

Change 

F 

Change 
df1 df2 

Sig. F 

Chan

ge 

1 .565a .319 .311 2.37194 .319 36.127 4 308 .000 1.902 

a. Predictors: (Constant), M = Pendidikan Kewirausahaan, X1 = Penggunaan e-

Commerce, X2 = Ekpektasi Laba, X3 = Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

b. Dependent Variable: TOTAL Y 

 

Dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi, karena nilai Durbin-Watson 

1.902, dengan signifikansi 0.000. 

 

Pengujian Hipotesis 

Dalam menguji kemampuan 

Variabel Pendidikan Kewirausahaan sebagai 

moderating, disini digunakan  analisis Jalur 

(Path Analysis), dengan menggunakan 3 

model Regresi, sebagaimana yang telihat 

pada tabel 5 dibawah ini : 

Tabel 5.  Model Summary Analisis Jalur 

Mod

el 
R 

R 

Squa

re 

Adju

sted 

R 

Squa

re 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Squa

re 

Cha

nge 

F 

Change 
df1 df2 

Sig. F 

Chang

e 

1 .557a .310 .304 2.38345 .310 46.383 3 309 .000 

2 .565b .319 .311 2.37194 .009 4.006 1 308 .046 

3 .586c .344 .329 2.34055 
.02

4 
3.772 3 305 .011 

a. Predictors: (Constant), X3 = Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi, X2 = 

Ekpektasi Laba, X1 = Penggunaan e-Commerce 

b. Predictors: (Constant), X3 = Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi, X2 = 

Ekpektasi Laba, X1 = Penggunaan e-Commerce, M = Pendidikan 

Kewirausahaan 

c. Predictors: (Constant), X3 = Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi, X2 = 

Ekpektasi Laba, X1 = Penggunaan e-Commerce,  M = Pendidikan 

Kewirausahaan, Moderating2, Moderating1, Moderating3 

Dari table diatas dapat dilihat bahwa 

pada setiap model terdapat peningkatan nilai 

R Square, dengan nilai Fhitung masing-masing 

model lebih besar dati nilai Ftabel yaitu 2.401, 

serta tingkat signifikansi masing-masing 

model dibawah 0.05. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa Variabel Pendidikan 

Kewirausahaan, dapat meningkatkan 

keputusan untuk berwirausaha. Dengan 

demikian Variabel Pendidikan 

Kewirausahaan merupakan variable 

moderating. Jika dicermati, pada Model 1, R 

square diperoleh 0.310. dan Fhitung sebesar 

46.383 lebih tinggi dari Ftabel yaitu 2.401, 

serta nilai Sig.F Change juga signifikan 

yaitu 0.000. Begitu juga dengan Model 2, 

nilai R Square yaitu 0.319 dalam hal ini 

terjadi peningkatan sebesar 0.009 dan nilai 

Fhitung juga lebih besar dari Ftabel, serta Sig.F 

Changenya juga 0.046 lebih kecil dari 0.05. 

Untuk melihat kemampuan variable 

Pendidikan Kewirausahaan dalam 

memoderasi Keputusan Berwirausaha dapat 

dilihat pada Model 3, dimana R Square nya 

lebih meningkat menjadi 0.344 meningkat 

sebesar 0.025. lebih tinggi R square dari 

model 2. Begitu juga dengan nilai Fhitungnya 

juga masih lebih besar dari Ftable, dan Sig.F 

changenya 0.011 lebih kecil dari 0.005. 

Jika dilihat dari tabel coeficients 

untuk ke -3 model ini, dapat dilihat pada 

table dibawah ini :  

Tabel 6. Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Stand
ardize

d 
Coeffi
cients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 2.087 1.247  1.673 .095 
X1 = Penggunaan 
e-Commerce 

.130 .102 .077 1.274 .204 

X2 = Ekpektasi 
Laba 

.223 .065 .185 3.434 .001 

X3 = Penggunaan 
Sistem Informasi 
Akuntansi 

.503 .077 .397 6.552 .000 

2 (Constant) 1.437 1.283  1.120 .264 
X1 = Penggunaan 
e-Commerce 

.122 .101 .073 1.209 .228 

X2 = Ekpektasi 
Laba 

.198 .066 .164 3.003 .003 

X3 = Penggunaan 
Sistem Informasi 
Akuntansi 

.431 .084 .340 5.110 .000 

M  = Pendidikan 
Kewirausahaan 

.100 .050 .118 2.002 .046 

3 (Constant) 2.230 4.298  .519 .604 
X1 = Penggunaan 
e-Commerce 

1.217 .646 .726 1.884 .061 

X2 = Ekpektasi 
Laba 

-.857 .333 -.711 
-

2.571 
.011 

X3 = Penggunaan 
Sistem Informasi 
Akuntansi 

.378 .521 .299 .726 .468 

M  = Pendidikan 
Kewirausahaan 

.126 .196 .150 .645 .519 

Moderating1 -.049 .028 
-

1.208 
-

1.751 
.081 

Moderating2 .045 .014 1.387 3.237 .001 
Moderating3 .001 .022 .023 .031 .975 

a. Dependent Variable: Keputusan Berwirausaha 

(Sumber : Data diolah 2024) 

 

Penggunaan E-commerce berpengaruh 

positif terhadap pengambilan keputusan 

untuk berwirausaha. 

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa 

penggunaan e-commerce tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan berwirausaha. 

Hal ini ditandai dengan signifikansi variable 

ini adalah  0.204 lebih tinggi dari 0.05, 

sedangkan Unstandardized Coefficients 

Penggunaan e-Commerce diperoleh 0.130. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Taufiq & 
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Indrayeni (2022) dan Nurabiah et al. (2021) 

yang menunjukkan hasil bahwa e-commerce 

tidak pengaruh terhadap pengambilan 

keputusan untuk berwirausaha. Sementara 

itu hasil penelitian ini tidak mendukung 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sihombing dan Sulistyo (2021) bahwa 

terdapatnya e-commerce terhadap 

pengambilan keputusan berwirausaha 

mahasiswa. Namun hasil ini tidak 

mendukung hasil penelitian Pramiswari & 

Dharmadiaksa (2017) dan Sihombing & 

Sulistyo (2021) bahwa e-commerce 

berpengaruh positif terhadap pengambilan 

keputusan untuk berwirausaha. 

 

Ekspektasi laba berpengaruh positif 

terhadap pengambilan keputusan untuk 

berwirausaha. 

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa 

penggunaan Ekspektasi Laba berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan 

Berwirausaha. Hal ini ditandai dengan 

signifikansi variable ini adalah  0.001 lebih 

kecil dari 0.05, sedangkan Unstandardized 

Coefficients Ekspektasi Laba diperoleh 

0.223. Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian Efendi & Yudhati (2017) terdapat 

hubungan yang kuat dan positif terhadap 

pengaruh ekspektasi laba terhadap minat 

berwirausaha. Seseorang akan semakin 

terdorong untuk mengambil keputusan 

untuk menjadi seorang wirausaha jika 

memperoleh laba yang lebih tinggi. 

 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

berpengaruh positif terhadap 

pengambilan keputusan untuk 

berwirausaha. 

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Berwirausaha. Hal ini ditandai dengan 

signifikansi variable ini adalah  0.000 lebih 

kecil dari 0.05, sedangkan Unstandardized 

Coefficients Ekspektasi Laba diperoleh  

0.503. Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nurabiah et 

al. (2021); Pramiswari & Dharmadiaksa 

(2017);  dan Sihombing & Sulistyo (2021) 

bahwa penggunaan sistem informasi 

akuntansi berpengaruh positif terhadap 

pengambilan keputusan untuk berwirausaha. 

Hal ini bertolak belakang dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Taufiq & Indrayeni 

(2022) dan Nurabiah et al. (2021); dan 

Wildani & Suwandi (2022) dengan hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa sistem 

informasi akuntansi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengambilan keputusan 

kewirausahaan. 

 

Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh 

positif terhadap Keputusan 

Berwirausaha. 

Hal ini dapat dilihat pada model 2 

bahwa Pendidikan Kewirausahaan 

berpengaruh positif terhadap Keputusan 

Berwirausaha. Hal ini dapat dilihat dari 

model 2, bahwa Unstandardized 

Coefficients Pendidikan Kewirausahaan 

adalah 0.100 dengan tingkat signifikansinya 

0.046 lebih kecil dari 0.05. Hasil penelitian 

ini memperkuat hasil penelitian Ningsih 

(2017), kegiatan pendidikan kewirausahaan 

dilakukan secara terprogram dan kontinu. 

Sehingga peserta didik menguasai secara 

teori dan praktek tentang kewirausahaan. 

Nilamsari, (2022), Pengetahuan 

kewirausahaan, e-commerce dan sistem 

informasi akuntansi berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan berwirausaha 

mahasiswa dimasa pandemi; Efendi dan 

Yudhati (2017) ada hubungan kuat dan 

positif yang menunjukkan bahwa ekspektasi 

laba dapat meningkatkan keinginan 

mahasiswa untuk berwirausaha; Sari (2022) 

pendidikan kewirausahaan, ekspektasi 

pendapatan, efikasi diri dan keluarga 

berpengaruh baik secara simultan dan 

parsial terhadap keputusan berwirausaha 

mahasiswa. 

 

E-commerce, Ekspektasi Laba dan 

Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh 

positif terhadap pengambilan keputusan 

berwirausaha yang dimoderasi oleh 

Pendidikan Kewirausahaan. 

Pada model 3 tabel 5, dapat dilihat 

bahwa variable Pendidikan Kewirausahaan 

mampu meningkatkan keputusan 

berwirausaha. Hal ini dapat dilihat adanya 

peningkatan pada R Square dari masing-

masing model, dan ketiga model yang 

terbentuk adalah signifikan. Maka dapat 

dikatakan bahwa variable Pendidikan 

Kewirausahaan adalah sebagai variabel 

pemoderasi. Jika dilihat dari variable 
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independent yang dimoderasi oleh variable 

Pendidikan Kewirausahaan, hanya variable 

Ekspektasi Laba yang berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan 

Berwirausaha dengan tingkat signifikansi 

0.001. sedangkan variable Penggunaan e-

commerce dan Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi tidak berpengaruh 

secara signifikan. 

 

Kesimpulan 

 Dengan adanya Pengembangan 

Kewirausahaan Nasional Tahun 2021–2024, 

dan didukung oleh Kurikulum Pendidikan 

Tinggi, capaian pembelajaran adalah 

kemampuan yang diperoleh melalui 

internalisasi pengetahuan, sikap, 

ketrampilan, kompetensi, dan akumulasi 

pengalaman kerja. Maka topik 

Kewirausahaan menjadi salah satu 

matakuliah wajib, khususnya di Politeknik 

Negeri Padang. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisa dan memberikan bukti 

empiris dalam Model Pengambilan 

Keputusan Berwirausaha dengan 

menganalisis penggunaan E-Commerce, 

Ekspektasi Laba, Dan Sistem Informasi 

Akuntansi dengan Pendidikan 

Kewirausahaan Sebagai Variabel 

Moderating. Penelitian ini menggunakan 

metode survey dan cara pengumpulan data 

menggunakan kuisioner. Metode analisis 

yang digunakan adalah statistik  deskriptif,  

regresi  linier berganda, dan Moderate 

Regression Analysis (MRA). Pengambilan 

sampel menggunakan Purposive Sampling 

yaitu mahasiswa jurusan Akuntansi 

Politeknik Negeri Padang yang telah 

mengambil matakuliah Kewirausahaan baik 

program studi D3 ataupun D4. 

Hasil penelitian adalah, secara parsial, 

variable Ekspektasi Laba, Penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi, dan Pendidikan 

Kewirausahaan berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Berwirausaha.  

Sedangkan variable Penggunaan e-

commerce tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Berwirausaha. Hasil 

penelitian juga membuktikan bahwa 

variable Pendidikan Kewirausahaan mampu 

meningkatkan atau memperkuat Keputusan 

untuk Berwirausaha. Penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi dan evaluasi bagi 

pemerintah ataupun perguruan tinggi serta 

para wirausaha. 
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